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A. Latar Belakang M asalah

Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem &i&adi Nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadacae untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gedilik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akimiaka, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Nebafajuan pendidikan dan
pengajaran diartikan sebagai suatu bentuk usal& omemberikan rumusan hasil
yang diharapkan dari siswa/mahasiswa sebagai sbiejelar, sehingga memberi
arah kemana proses belajar mengajar itu harus dibaw dilaksanakan.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikalonesia adalah
masalah lemahnya proses pembelajaran, dimana ¢atzsas pembelajaran anak
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan kberfiProses
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemmramgnak untuk menghafal
informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat danimieun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diinga itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.aftkja anak didik pintar
secara teoritis tetapi miskin secara aplikasi.

Rendahnya mutu pendidikan merupakan masalah utaamg pedang
dihadapi bangsa Indonesia. Salah satu faktor yangas menentukan mutu hasil
pendidikan adalah pendekatan-pendekatan yang digongara guru dalam
proses belajar mengajar. Ketepatan dalam menggunakan pendekatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanyanbangkitkan motivasi,

minat dan prestasi belajar siswa tetapi juga mdawitkgen pemahaman siswa
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terhadap materi yang diberikan guru. Sehinggadeijaeraksi yang baik antara
guru dengan siswa.

Untuk mencapai interaksi belajar-mengajar perlu adukan dua kegiatan,
yakni kegiatan mengajar (usaha guru) dengan keglaajar (tugas siswa) yang
berfungsi dalam mencapai tujuan pengajdr@alam mengajarkan suatu pokok
bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pdaj@n yang paling sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena #land memilih suatu model
pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangMisalnya, materi
pelajaran, tingkat perkembangan kognitif siswa, darana atau fasilitas yang
tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang téfetapkan dapat tercapai.

Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mengrapshgetahuan dari
guru kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampuakmainapa yang dipelajari
itu. Hal ini yang menjadikan strategi pembelajdegsih utama dari sekadar hasil.
Dalam hal ini siswa perlu mengerti apa makna belagpa manfaatnya, dalam
status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Merekyadari bahwa apa
yang dipelajari akan berguna bagi hidupnya kelagndan demikian, mereka
akan belajar lebih semangat dan penuh kesa8a8aat proses monitoring pada
pembelajaran, khususnya mata pelajaran kimia di Bl&ussa’adah belum
maksimal untuk dapat mendeteksi kemampuan awalasiSetiap materi yang
disajikan memiliki makna dengan kualitas yang bamagMakna yang berkualitas
adalah makna yang kontekstual, yakni dengan mengigkan materi ajar dengan
lingkungan personal dan sosfal.

Menurut Suyitno dalam Sulistiyorini (2007), padaummya pembelajaran
konvensional yang sering dilakukan oleh pendidilars@ ini memiliki banyak

kelemahan antara lain sebagai berikut:
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1. Kegiatan belajar adalah memindahkan pengetahuamyuiar ke siswa. Tugas
guru adalah memberi dan tugas siswa adalah menerima

2. Kegiatan pembelajaran seperti mengisi botol kosdeggan pengetahuan.
Siswa merupakan penerima pengetahuan yang pasif.

3. Pembelajaran konvensional cenderung mengkotak-katagiswa.

4. Kegiatan belajar mengajar lebih menekankan padadagpada proses.

5. Memacu siswa dalam kompetisi bagaikan ayam aduaity giswa bekerja
keras untuk mengalahkan teman sekelasnya. Siagakya dia yang menang.

Untuk meminimalisasi kelemahan yang dihadapi sidalam pembelajaran
tersebut dan sebagai usaha konsistensi pada tujieadekannya kegiatan
pembelajaran kimia, maka dilakukan inovasi pembedaj dengan pendekatan
kontekstual melaluiesson Study.

Pada dasarnya perangkat pembelajaeason study tidak berbeda dengan
perangkat pembelajaran yang biasa disiapkan olekingyaasing guru di
sekolah. Namun karena pembelajaran dalam prodesson study dirancang
untuk keperluan peningkatan pembelajaran yang tifoudesulitan tersebut
diharapkan dapat diatasi deng@ontextual Teaching Learning (CTL). Melalui
sistem pembelajaran ini diharapkan dapat menjaldihssatu solusi mengatasi
rendahnya prestasi belajar.

Pembelajaran kontekstualCdntextual Teaching and Learning) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitakn amteteri pembelajaran
dengan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorom@g sisembuat hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpadalam kehidupan
sehari-harf. Sementara siswa memperoleh pengetahuan, ketrantfgitakonteks
yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan prosesgkmmstruksi sendiri, sebagai
bekal untuk memecahkan dalam kehidupannya sebaggot masyarakat.

SedangkanLesson study adalah salah satu upaya pembinaan untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukam s#&elompok guru secara

kolaboratif. Lesson study dijadikan sebagai sebuah model dalam rangka
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meningkatkan proses pembelajaran siswa, bahkan Ipelokerapa sekolah sudah
mulai dipraktikkan Inovasi berdasarkalesson study yaitu menata ulang proses
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan berbagaigb@tapendukung kegiatan
seperti, silabus, RPP, bahan ajassson Sudy pertama kali dikembangkan oleh
para guru pendidikan dasar di Jepang, yang daldmsbaJepang-nya disebut
dengan istilahkenkyuu jugyo.® Lesson Sudy dengan pendekatan kontekstual
sangat cocok dilakukan untuk mata pelajaran Kinsidapmateri Reaksi Reduksi-
Oksidasi, karena mengkaitkan materi dengan sitdasiia nyata dan dapat
memotivasi peserta didik menghubungkan antara pahgan dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Berdasarkan survey awal pembelajaran yang selambentaku di MA
Darus'saadah kendal masih menggunakan tata caravefsional, guru
menerangkan, murid mendengarkan dan sesekali sisergawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Hasil dari pembelajaraimi& tersebut tidak
menunjukkan hasil yang memuaskan. Untuk itu penefiengambil judul
“Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Kimia §@m Pendekatan
Kontekstual Pada Materi Reaksi Reduksi-OksidasiaMelLesson Study Pada
Siswa Kelas X MA Darussa’adah Rowosari Kendal”.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusasalata penelitian ini
adalah: apakah ada peningkatan hasil belajar mel@apan Kimia dengan
Pendekatan Kontekstual pada Materi Reaksi Reduksid@si melaluiLesson
Sudy pada Siswa Kelas X MA Darussa’adah Rowosari Kehdal

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakda Peningkatan
Hasil Belajar Mata pelajaran Kimia Dengan Pendek#tantekstual Pada Materi
Reaksi Reduksi-Oksidasi Melaluesson Study Siswa Kelas X MA Darussa’adah

Rowosari Kendal.
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D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peserta Didik
Adalah pembelajaran yang lebih baik sehingga dapanhperoleh hasil
belajar yang didedikasikan dengan meningkatkartgsielasil belajar.
2. Bagi Guru
a. Digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangam dapaya
perbaikan hasil belajar siswa.
b. Mengurangi keterasingan guru khususnya dalam pexjaiah.
3. Bagi Sekolah
Bagi sekolah dapat memberikan masukan bagi pemakanbelajaran
bagi sekolahan.
4. Bagi peneliti dapat memperoleh pengalaman lang&aggimana memilih
strategi pembelajaran yang tepat sehingga dimuggéim jika kelak terjun

dilapangan memiliki wawasan dan pengalaman.



